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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan.

(QS. Al-Maidah [5]: 8)
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Guru-guruku
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Kalian adalah sosok-sosok penting yang menghiasi hari-hariku.
tak akan indah kehidupan ini tanpa keceriaan, senyuman,
dan kebersamaan bersama kalian.

Almamater tercinta

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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ABSTRAK

Pada hakikatnya, dari zaman Rasulullah saw hingga saat ini permasalahan
yang dihadapi oleh umat Islam semakin hari semakin berkembang. Beberapa waktu
lalu Indonesia digemparkan dengan aksi demonstran besar-besaran oleh FPI untuk
menolak kebijakan pemerintah mengenai diangkatnya Basuki Tjahya Purnama
(Ahok) vyang resmi dilantik sebagai gubernur DKI Jakarta menggantikan
kepemimpinan Joko Widodo, karena Ahok merupakan warga negara Indonesia dari
etnis Tionghoa dan pemeluk agama Kristen Protestan. Penolakan ini didasarkan atas
salah satu pertimbangan teologis yaitu adanya perbedaan keyakinan antara Ahok
dengan mayoritas masyarakat Indonesia. Kemudian bagaimana teks al-Qur’an yang
berbicara mengenai larangan-larangan menjadikan pemimpin dari non Muslim itu
sendiri. Fenomena seperti ini yang menjadi kegelisahan penulis sehingga mengangkat
tema ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa
permasalahan yang menjadi inti dari penelitian ini. Pertama, bagaimana teks al-
Qur’an berbicara mengenai larangan-larangan menjadikan pemimpin non Muslim.
Kedua, bagaimana ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-Qur’an ditinjau
dengan teori fungsi interpretasi Jorge J.E. Gracia.

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library research).
Adapun sumber primer yang digunakan adalah al-Qur’an dan buku A Theory of
Textuality yang ditulis oleh Gracia. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-
kitab tafsir, buku-buku sejarah, buku-buku hermeneutika dan sumber-sumber lain
yang sekiranya dapat melengkapi penelitian ini.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa munculnya ayat-ayat larangan
menjadikan non Muslim sebagai pemimpin yaitu dikarenakan pada waktu itu
(konteks turunnya ayat-ayat tersebut) bahwa non Muslim sangat memusuhi orang
Islam. Selain itu, ayat-ayat larangan menjadikan non Muslim sebagai pemimpin, juga
karena pada zaman nabi Muhammad yang menjadi identitas individu adalah agama.
Sehingga terlihat jelas ketika mengharuskan pemimpin umat Islam pada saat itu
haruslah dari kalangan Muslim.

Pada konteks Indonesia, hal ini kurang tepat kiranya jika ayat-ayat larangan
menjadikan non Muslim sebagai pemimpin digunakan sebagai dalih untuk menolak
semua dari kalangan non Muslim sebagai pemimpin (baik itu Presiden, Gubernur,
atapun Bupati). Hal ini dikarenakan negara Indonesia bukanlah negara agama yang
mengharuskan pemimpinnya berasal dari agama tertentu. Indonesia adalah negara
yang berdasarkan UUD, dalam hal ini setiap warga negara diberikan hak-hak politik
yang sama sebagaimana warga negara yang lainnya. Kemudian, ayat-ayat larangan
ini berlaku apabila pemimpin tersebut memusuhi umat Islam dan berbuat sewenang-
wenang.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan

pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Esdan ye
ue Sad S Es (dengan titik di bawah)
ul Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)




& Za z Zet (dengan titik di bawah)
g€ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
g Gain G Ge

- Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

# Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah § Apostrof

] Ya W Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

(panie Ditulis Muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
FIE Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

NRPEEAES Ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah

ditulis t.

Sl 318 Ditulis Zakatal fitri

D. Vokal Pendek

_ Kasrah Ditulis I
— Fathah Ditulis A
i - Dhammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
Llals jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
= yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis i
pS karim
dammah + wawu mati Ditulis u
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U."})é furUd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati Ditulis ai
pSi bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
JA gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
e Ditulis U’iddat
a3 S A Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol Al Ditulis al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elaudl Ditulis as-Sama’

(uadd) Ditulis asy-Syams

xiii



I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oas Al 5

Ditulis

Zawi al-furud

) Jal

Ditulis

ahl as-sunnah

J. Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1.

Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain

sebagainya.

Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi
sudah dilatinkan oleh penerbit.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari

Indonesia.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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KATA PENGANTAR
asa ol G ) a i

Bismillahi Ma Sya’a Allah 1a Yastiqu al-Khaira illa Allah
Bismillahi Ma Sya’a Allah 1a Yashrifu al-Siia illa Allah
Bismillahi Ma Sya’a Allah Ma Kana min Ni’matin fa min Allah

Bismillahi Ma Sya’a Allah 1a Hawla wala Quwwata illa billah

Puja dan puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan semesta alam, Sang
penggenggan jiwa, Dzat Yang Maha Sempurna, Allah SWT, yang senantiasa
mengalirkan Rohman-RohimNya kepada kami yang tengah berada dalam fase
bertolabul ‘ilmi. Wa al-Shalatu wa al-Salamu ‘ala Rasulillah, doa tulusku untukmu

wahai Rasulullah, para keluarga, sahabat, tabi’n, serta pengikut terbaikmu.

Sebuah tesis yang berjudul PEMIMPIN NON MUSLIM DALAM AL-
QUR’AN (Aplikasi atas Teori Fungsi Interpretasi Jorge J.E. Gracia) adalah
merupakan salah satu manifestasi penulis dalam ikhtiyar mereguk lautan ilmuNya.
Sebuah pengantar yang penulis wejangkan pada permulaan lembaran tesis ini tak lain
juga sebagai wadah permohonan kritik dan saran konstruktif guna pembenahan
dengan harapan menjadi pelajaran yang bisa meningkatkan kualitas, mengingat masih
banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga penulis lakukan

sebagai upaya untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Magister Agama pada
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Program Studi Agama dan Filsafat Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Selesainya penulisan tesis ini juga tidak terlepas dari motivasi dan bantuan
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis

ingin menyampaikan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs. K.H.
Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. beserta segenap jajarannya.

2. Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof.
Nurhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D.

3. Ibu Rof’ah BSW, Ph.D. dan Bapak Ahmad Rafig., M.A., Ph.D, selaku Ketua
dan Sekretaris Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies (11S) Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta segenap staf dan
karyawan Program Magister Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
diucapkan banyak terima kasih yang selalu membukakan pintu bagi penulis
untuk berkonsultasi mengenai akademik.

4. Kepada seluruh dosen Program Magister Agama dan Filsafat Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama dosen Konsentrasi Studi Al-Qur’an
dan Hadis terima kasih atas ilmu yang telah diberikan sehingga mengantarkan
penulis untuk berproses dalam menuntut ilmu.

5. Bapak Dr. Phil Sahiron Syamsuddin, MA., selaku pembimbing selama

penyusunan tesis ini, terima kasih atas kearifan, empati dan injeksi intelektual
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yang benar-benar kondusif bagi terciptanya ruang longgar bagi ekspresi
penulis selama penyusunan tesis.

. Teruntuk kedua orang tua yang selalu membuat penulis semangat dan optimis
dalam melangkah, mengeja nama mereka adalah membaca beberapa paragraf
dari lembar-lembar keteladanan, harapan yang kalian alirkan dalam denyut
darah dan doa yang kalian taburkan pada nafas adalah jantung masa depan,
yang aku hidup besamanya menjadi sujud siang malamku, menjadi ibadah
hari-hariku, menjadi makna baktiku. Serta keluarga di Situbondo, terima kasih
atas dukungan, doa serta kasih sayangnya selama ini.

. Guru-guru penulis, KH. Moh Hasan Mutawakkil Alallah, SH., MM,
semangat yang terbaca dari lisan al-hal (bahasa tubuh)-nya terlebih dahulu
memicu semangat penulis, terima kasih karena selalu mengajarkan penulis
banyak hal dan menjadi inspirasi penulis dalam menggapai cita-cita, serta
keluarga besar pondok Pesatren Zainul Hasan Genggong, Probolinggo Jawa
Timur, salam ta’dzim penulis haturkan. Serta guru-guru penulis baik di
sekolah maupun pesantren terima kasih atas ilmu yang telah diberikan,

. Sahabat-sahabat penulis, terima kasih kebersamaan dan kekeluargaan yang
telah dibangun. Teman sekaligus saudara penulis di Jogja: Zahro, Mbak
Venny, Umi, Alin, Iziya.

. Teman-teman ‘abstrakku’ SQH B (Abdul Malik al-Munir, M. Faidul Akbar,
Adrika F.A, M. Aswar, Umi Nuriyah, Nafisatuz Z, Helmi Nilufar, Nilda

Hayati, Saifuddin, Asep Nahrul Musaddad, Iwan Parta, Baihaki, Bahruddin
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Zamawi, Said Mujahid, Sri In Wahyu Sejati, Andika, Hanief Monady). Serta
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Terakhir kepada seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
membantu dalam penyelesaian tulisan ini dari awal proses penelitian hingga

tulisan ini ada di tangan pembaca, penulis ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 28 Oktober 2016

Habsatun Nabawiyah, S.Th.I
NIM. 1420510085
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an melalui salah satu ayatnya memperkenalkan diri sebagai Audan
(petunjuk) bagi umat manusia. Al-Qur’an tidak hanya dibaca pada setiap kesempatan,
tetapi juga ditafsirkan dalam rangka mengungkap ajaran-ajaran yang terkandung di
dalamnya.’ Sehingga ketika umat Islam menghadapi permasalahan-permasalan yang
berkaitan dengan ajaran mereka, para ulama mengeluarkan kemampuan ijtihadnya
untuk menyelesaikan satu persatu masalah yang timbul. Tentu saja masalah itu
disikapi dengan dasar pertimbangan terhadap ketentuan agama yang tercantum di
dalam al-Qur’an dan hadis, dengan tujuan untuk mencapai kemaslahatan. Pada
hakikatnya, dari zaman Rasulullah saw hingga saat ini permasalahan yang dihadapi
oleh umat Islam semakin hari semakin berkembang. Permasalahan ini dihadapi oleh
hampir seluruh umat Islam di dunia, termasuk di antaranya adalah umat Islam di

Indonesia.

Indonesia adalah negara dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam
terbesar di dunia. Jauh melampaui negara-negara di Timur Tengah yang merupakan

asal muasal dari agama Islam itu sendiri, seperti Arab Saudi, Pakistan, India,

! Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), v.



Bangladesh, Mesir, Nigeria, Iran, Aljazair, dan Maroko.? Akan tetapi, berbeda dengan
negara-negara tersebut yang mencantumkan Islam dan konstitusi sebagai agama
negara, sehingga seluruh peraturan perundang-undangan harus mengacu kepada
ajaran Islam, sedangkan Indonesia bukanlah negara Islam meskipun mempunyai
penduduk mayoritas Islam. Hal ini dikarenakan struktur masyarakatnya yang
mempunyai ragam agama, ras, suku, dan kebudayaan, bahkan dalam UUD 1945 tidak
ada pasal dan ayat yang menyebutkan keislaman negara Indonesia.®> Oleh karena
Indonesia merupakan negara yang penduduknya mayoritas Islam sehingga mereka
akan simpang siur ketika dikejutkan dengan kebijakan pemerintah yang mengangkat
pemimpin mereka dari selain orang yang beragama Islam, karena menurut mereka hal
ini bertentangan dengan apa yang ada dalam al-Qur’an dan sunnah sebagai pegangan

umat Islam dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berbicara mengenai pemimpin non Muslim, dirasa perlu untuk setidaknya
memberikan contoh-contoh real-nya, dan contoh pemimpin non Muslim di tengah
penduduk yang mayoritas Muslim. Pada 19 November 2014 Basuki Tjahya Purnama
(Ahok) resmi dilantik sebagai gubernur DKI Jakarta menggantikan kepemimpinan
Joko Widodo yang kini menjabat sebagai presiden Indonesia yang ke 7. Basuki

Tjahya Purnama (Ahok) merupakan warga negara Indonesia dari etnis Tionghoa dan

2 Ibnu Mujar Syarif, Presiden Non Muslim di Negara Muslim: Tinjauan dari Perspektif
Politik I1slam dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2006), 4-5.

® Munawir Sjadzali, Islam: Realitas Baru dan Orientasi Masa Depan Bangsa (Jakarta: Ul
Press, 1993), 80.



pemeluk agama Kiristen Protestan. Sehingga kebijakan ini menimbulkan aksi
demonstrasi besar-besaran yang diadakan oleh FPI untuk menolak kebijakan
pemerintah tersebut. Penolakan ini didasarkan atas salah satu pertimbangan teologis
yaitu adanya perbedaan keyakinan antara Ahok dengan mayoritas masyarakat
Indonesia. Mereka yang menolak kebijakan pemerintah ini berasumsi bahwa di dalam
al-Qur’an menyebutkan bahwa adanya larangan mengangkat seorang pemimpin dari

kalangan non Muslim.

Sebenarnya bukan pertama kalinya DKI Jakarta sendiri dipimpin oleh seorang
non Muslim, bahkan yang satu ini tidak hanya menjadi wakil akan tetapi menjadi
gubernur, Henk Ngantung menjabat sebagai gubernur DKI Jakarta pada periode
1964-1965 dengan ditunjuk langsung oleh presiden Soekarno.* Selanjutnya ada
walikota Solo yang beragama non Muslim vyaitu Fransiskus Xaverius Hadi
Rudiyatmo yang menggantikan Joko Widodo pada tahun 2012 kemarin. Dan
Fransiskus Xaverius Hadi Rudiyatmo adalah walikota Surakarta saat ini.> Kemudian
Agustin Teras Narang yang menjabat sebagai gubernur Kalimantan Tengah pada dua
periode yaitu pada tahun 2005-2010 dan 2010-2015. Kepemimpinan Agustin Teras
Narang menggantikan gubernur Sodjuangan Situmorang pada 23 Maret 2005.° Semua

tokoh tersebut adalah pemimpin non Muslim di daerah yang mayoritas penduduknya

* http://1d.m.wikipedia.org/wiki/Henk_Ngantung, diakses pada tanggal 17 Mei 2016.

% http://Profil. merdeka.com/indonesia/f/fx-hadi-rudiyatmo, diakses pada tanggal 17 Mei 2016.

® http://Profil.merdeka.com/indonesia/a/agustin-teras-narang, diakses pada tanggal 18 Mei
2016.
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adalah Muslim di Indonesia. Kemudian bagaimana teks al-Qur’an yang berbicara
mengenai larangan-larangan menjadikan pemimpin dari non Muslim itu sendiri, jika
pada hakikatnya sudah banyak dari non Muslim yang menjadi pemimpin di daerah
yang moyoritas penduduknya adalah Muslim. Fenomena seperti ini yang menjadi
kegelisahan penulis sehingga mengangkat tema kepemimpinan non Muslim di dalam

al-Qur’an.

Terkait hal ini, al-Qur’an banyak menjelaskan tentang kepemimpinan dalam
beberapa ayat al-Qur’an. Di antara ayat-ayat kepemimpinan tersebut beberapa di
antaranya menjelaskan sosok pemimpin yang Muslim, dan sebagian yang lain
menjelaskan sosok pemimpin yang non Muslim. Oleh karena itu, secara historis al-
Qur’an menunjukkan ada dua jenis pemimpin dilihat dari segi agama atau
kepercayaan, yaitu pemimpin Muslim dan non Muslim. Kemudian ketika dua konsep
ini dihadapatkan dengan konteks Indonesia yang mana Indonesia merupakan negara
yang mempunyai keberagaman agama, maka hal ini tidak bisa dinafikan apabila pada

gilirannya Indonesia dipimpin oleh orang dari kalangan non Muslim.

Oleh karena al-Qur’an adalah sebagai sumber dan petunjuk bagi umat Islam,
maka kemudian bagaimana ayat-ayat mengenai larangan menjadikan pemimpin dari
kalangan non Muslim tersebut dijadikan sebagai dalil untuk fenomena kepemimpinan
non Muslim di daerah yang mayoritas Muslim, khususnya Indonesia. Bahkan dari

ormas Forum Umat Islam (FUI) dan Mujahidah Pembela Islam (MPI) menggunakan



ayat-ayat di atas sebagai penolakan terhadap dilantiknya Basuki Tjahya Purnama

(Ahok) sebagai gubernur DKI Jakarta.

Dari fenomena di atas, dan untuk memahami makna substansi dari ayat-ayat
di atas perlu memperhatikan apa yang menjadi penyebab terlarangnya memilih
pemimpin non Muslim, yang dalam kajian al-Qur’an disebut asbab al-nuzul. Arti
sederhana dari asbab al-nuzul adalah sebab-sebab yang melatar belakangi turunnya
suatu ayat. Sebab turunnya suatu ayat ini berkisar pada: (1) apabila terjadi peristiwa,
maka turunlah ayat al-Qur’an mengenai peristiwa itu, (2) apabila Rasulullah ditanya
tentang suatu hal, maka turunlah ayat al-Qur’an yang menerangkan hukumnya. Akan
tetapi, tidak semua ayat al-Qur’an diturunkan karena timbul suatu peristiwa dan
kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Ada di antara ayat al-Qur’an yang diturunkan
sebagai permulaan yaitu tanpa sebab, misalnya mengenai akidah dan iman, kewajiban
Islam dan syari’at Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial.” Sehingga, asbab al-
nuzul akan memberikan gambaran setting historis dari sebuah ayat al-Qur’an yang
menjelaskan konteks di mana ayat itu diturunkan sebagai respon terhadap
problematika masyarakat pada saat itu. Kemudian bagaimana ketika ayat tersebut
digunakan dalil sebagai penolakan terhadap kepemimpinan non Muslim di daerah
yang mayoritas beragama Islam, khususnya di Indonesia yang mana Indonesia

merupakan negara yang sistem pemerintahannya diatur berdasarkan Undang-Undang.

" Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS., (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2009), 108-109.



Dari perbedaan konteks dan tempat yang akhirnya akan mengantarkan pada makna-
makna variatif, dan untuk mengungkap makna-makna tersebut dan manjadikannya
suatu pemahaman yang selaras maka diperlukan suatu pendekatan hermeneutika yang

dalam hal ini meminjam teori fungsi interpretasi yang diusung oleh Jorge J.E. Gracia.

Integrasi keilmuan Barat memang menuai pro-kontra di kalangan umat Islam,
tanpa terkecuali hermeneutika yang digunakan untuk menganalisis teks-teks
keagamaan, baik itu al-Qur’an ataupun hadis. Secara historis, hermeneutika berasal
dari diskursus barat, tepatnya dari ranah filsafat yang kemudian diaplikasikan untuk
teks Bibel. Menurut Sahiron Syamsuddin, paling tidak sejarah hermeneutika dibagi
menjadi tiga periode, yaitu hermeneutika teks mitos; hermeneutika teks kitab suci
(Bibel); dan hermeneutika umum.® Namun, karena kemunculannya dari Barat ini
seharusnya tidak membuat sikap phobia terhadap hermeneutika. Setidaknya
mengenai pro-kontra terhadap hermeneutika ini terbagi menjadi tiga bagian. Pertama,
menerima hermeneutika secara keseluruhan. Kedua, menolaknya secara keseluruhan.
Ketiga, menerima tetapi dengan proses filterisasi yang cukup ketat, adakalanya teori
hermeneutika dapat diaplikasikan dalam proses interpretasi al-Qur’an maupun hadis,

dan terdapat juga yang cenderung kurang relevan.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini menggunakan pisau analisis hermeneutika

yaitu untuk mengungkap makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat

8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 11-23.



kepemimpinan non Muslim dan menjadikannya suatu pemahaman yang selaras
dengan konteks Indonesia. Meminjam teori fungsi interpretasi yang diusung oleh
Jorge J.E. Gracia, yang mana dalam teorinya ini fungsi interpretasi dibagi ke dalam
tiga aspek, yaitu fungsi historis (historical function), fungsi perkembangan makna
(meaning function), dan fungsi implikatif (implicative function).” Dengan tiga fungsi
interpretasi yang ditawarkan Gracia ini akan dijelaskan bagaimana konteks historis
dari ayat-ayat tentang kepemimpinan non Muslim. Lebih tepatnya bagaimana teks
tersebut muncul dan dipahami oleh audien historis. Kemudian pemahaman terhadap
historical function akan dibawa pada masyarakat kontemporer (contemporary
audiences) yang akan melahirkan perkembangan makna atau disebut juga meaning
function. Jadi, ayat-ayat tentang kepemimpinan non Muslim tidak lagi dipahami
berdasarkan historical text melainkan mempertimbangkan realitas masyarakat
kontemporer (contemporary audiences), yang dalam hal ini masyarakat Indonesia
pada khususnya. Perkembangan makna inilah yang kemudian akan menjadi
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap ayat-ayat kepeminpinan non Muslim

pada aspek implikasinya, yang disebut Gracia sebagai implicative function.

% Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (Albany: State
University of New York Press, 1995), 152-155.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah
penelitian, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam

tulisan ini, yaitu:

1. Bagaimana ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-Qur’an
ditinjau dengan teori fungsi interpretasi Jorge J.E. Gracia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-
Qur’an.
2. Mengeksplorasi teori fungsi interpretasi yang digagas oleh Jorge J.E.

Gracia terhadap ayat-ayat kepemimpinan non Muslim di dalam al-Qur’an.

Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap perkembangan kajian interpretasi, karena kajian terhadap
metodologi penafsiran al-Qur’an dari waktu ke waktu telah mengalami

perkembangan.



2. Dengan adanya penelitian ini juga sebagai upaya untuk menemukan makna
al-Qur’an yang dapat berdialog dengan konteks modern kontemporer
seperti era saat ini.

3. Penerapan teori fungsi interpretasi Jorge J.E. Gracia terhadap ayat-ayat
kepemimpinan non Muslim diharapkan dapat melengkapi wacana kajian
dan isu pemimpin non Muslim di Indonesia yang sampai saat ini masih
hangat untuk diperbincangkan dan diperdebatkan.

4. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih terhadap
metodologi penafsiran al-Qur’an yang relevan dengan perkembangan
zaman.

5. Hasil penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi bagi problem isu
pemimpin non Muslim di negara mayoritas Muslim, terutama dalam
kaitannya penafsiran agama yang dijadikan pedoman hidup.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sangat penting dilakukan oleh seorang peneliti untuk
mengetahui posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada sebelumnya. Oleh
karena itu, telah pustaka ini dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, literatur yang
membahas mengenai pemimpin dalam al-Qur’an. Kedua, pemimpin non Muslim
dalam al-Qur’an. Ketiga, karena penilitian ini menggunakan pisau analisis
hermeneutika Jorge J.E. Gracia, maka penulis merasa juga perlu menelaah karya-

karya atau literatur yang membahas mengenai hermeneutika Jorge J.E. Gracia.
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Sejauh penelusuran peneliti, telah banyak literatur yang sudah membahas
mengenai konsep pemimpin dalam al-Qur’an, akan tetapi masih sedikit sekali
literatur atau karya-karya yang membahas mengenai pemimpin non Muslim. Di
antara literatur yang membahas mengenai pemimpin dalam al-Qur’an adalah buku
yang berjudul Moralitas Pemimpin dalam Perspektif Al-Qur’an karya Taufik
Rahman. Di dalam buku ini memuat mengenai kepemimpinan yang meliputi khalifah,
imam, dan wali. Selain itu juga pada sub bab kecil terdapat pembahasan mengenai
“Moral dan Karakteristik Pemimpin”, dalam sub bab ini dipaparkan karakteristik-

karakteristik yang harus ada dalam seorang pemimpin.*°

Selain buku di atas terdapat juga karya ilmiah seperti skripsi yang membahas
mengenai kepemimpinan dalam al-Qur’an yaitu skripsi Siti Nurohmah dengan judul
Penafsiran Al-Zamakhsyari Tentang Pemimpin dalam Kitab A/-Kasyaf ‘An Haqaiqi
Gawamid Al-Tanzil wa ‘Uyun Al’-Aqawil fi Wujuhi Al-Ta’wil (Analisis Terhadap
Surat al-Nisa” Ayat 59). Skripsi ini menjelaskan mengenai penafsiran tentang seorang
pemimpin menurut al-Zamakhsyari dalam kitabnya Al-Kasyaf yaitu bahwa seorang
pemimpin haruslah seorang muslim yang cerdas dan berilmu pengetahuan.
Sedangkan terkait mengenai dari suku atau dari golongan apa tidak menjadi syarat

baginya. Menurut beliau dari golongan manapun boleh menjadi pemimpin.*

19 Taufik Rahman, Moralitas Pemimpin dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Setia,
1999).

1 Siti Nurohmah, “Penafsiran Al-Zamakhsyari Tentang Pemimpin dalam Kitab A/-Kasyaf
‘An Haqaiqi Gawamid Al-Tanzil wa ‘Uyun Al’-Aqawil fi Wujuhi Al-Ta’wil (Analisis Terhadap Surat
al-Nisa’ Ayat 59)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 105.
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Pengalaman sosio-historis yang dialami oleh al-Zamakhsyari terkait masalah politik
sangat berpengaruh pada penafsiran dan pemikirannya tentang pemimpin. Dalam
skripsi tersebut al-Zamakhsyari tidak secara jelas menghukumi wajib atau tidaknya
memilih seorang pemimpin namun terlihat sinis dan menonjolkan sisi negatif
terhadap pemimpin. Dan terakhir mengenai kriteria terhadap pemimpin terlihat

adanya kesubyektifitasan khususnya terkait masalah kesempurnaan fisik.

Skripsi lain ditulis oleh Maszofi dengan judul Konsep Pemimpin Islam dalam
Tafsir An-Nukat wa Al-Uyun Karya Abu Hasan bin ‘Ali bin Muhammad al-
Mawardi. Dalam skripsi ini penulis mencoba mengemukakan bahwa konsep
kepemimpinan Islam yang ditawarkan oleh karya Abu Hasan bin °‘Ali bin
Muhammad al-Mawardi dalam tafsirnya An-Nukat wa Al-Uyun. Dalam tafsirnya
tersebut bahwa pemimpin Islam vyang ideal hendaknya memiliki konsep
kepemimpinan, konsep tersebut tergambar jelas dalam prinsip-prinsip kepemimpinan
Islam yang meliputi konsep tauhid, musyawarah, keadilan, dan kebebasan. Kemudian
dari prinsip-prinsip tersebut terbentuklah sebuah karakter ideal dalam memimpin,
baik dalam sebuah kegiatan organisasional, konstelasi, politik, hukum, ekonomi,
bisnis bahkan tata negara maupun pemerintahan. Sehingga karakter ideal yang
disarikan dalam tafsir Tafsir An-Nukat wa Al-Uyun karya Abu Hasan bin ‘Ali bin
Muhammad al-Mawardi meliputi aspek adil, memegang hukum Allah SWT,

toleransi, memiliki pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, mempunyai pandangan ke
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depan (visioner), mempunyai keberanian dan kekuatan, serta mempunyai kemampuan

dan wibawa.?

Skripsi Ardhian Wahyu Firmansyah yang berjudul Pemimpin Non-Muslim di
Indonesia Menurut Pandangan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (2012-2013). Dalam
skripsi ini dipaparkan bahwa pandangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tentang
pemimpin non-Muslim di Indonesia dapat dikategorikan menjadi tiga bagian.
Pertama, mereka yang berpikir tekstualis, yaitu melihat masalah pemimpin non-
Muslim di Indonesia didasarkan yang ada pada teks al-Qur’an dan sunnah. Kedua,
mereka yang berpikir kontekstual, yaitu melihat fenomena peminpin non-Muslim di
Indonesia didasarkan pada teks, akan tetapi disesuaikan dengan situasi dan kondisi
kekinian. Ketiga, mereka yang berpikir moderat, yaitu cenderung berpikiran realistis

dalam melihat masalah adanya pemimpin non-Muslim yang ada di Indonesia.*®

Tulisan lain yaitu mengenai Penafsiran Terhadap Ayat-ayat Larangan
Memilih Pemimpin Non-Muslim dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi antara M.
Quraish Shihab dan Sayyid Quthb) yang ditulis oleh Wahyu Naldi. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwasanya dari kedua mufassir tersebut yaitu M. Quraish Shihab dan

Sayyid Quthb dalam memahami ayat-ayat larangan memilih pemimpin non Muslim

12 Maszofi, “Konsep Pemimpin Islam dalam Tafsir An-Nukat wa Al-Uyun Karya Abu Hasan
bin ‘Ali bin Muhammad al-Mawardi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015.

3 Ardhian Wahyu Firmansyah, “Pemimpin Non-Muslim di Indonesia Menurut Pandangan
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (2012-2013)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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dalam al-Qur’an lebih banyak perbedaan dari pada persamaan dari hasil
penafsirannya. Dari memahami ayat-ayat tersebut Sayyid Quthb cenderung tekstualis.
Dibandingkan dengan Quraish Shihab lebih terbuka penuh toleran dan memahami
ayat-ayat tersebut tersebut dengan holistik dan kontekstualis. Sedangkan perbedaan
antara keduanya lebih disebabkan oleh situasi dan kondisi, latar belakang sosial,
pendidikan, politik, bahkan keterpengaruhan psikologis yang berbeda. Sehingga hasil

penafsiran dari keduanya sangat bertolak belakang.**

Adapun karya-karya yang membahas mengenai hermeneutika Jorge J.E
Gracia adalah karya Sahiron Syamsuddin dalam buku Hermenutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an. Dalam buku ini terdapat sub bab pembahasan kecil
“Hermeneutika Jorge J.E. Gracia” yang membahas mengenai biografi, pemikiran

hermenutika, dan karya-karyanya Jorge J.E. Gracia. *°

Selain itu, ada juga tulisan “Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan
Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran Al-Qur’an” yang
ditulis oleh Sahiron Syamsuddin dalam buku yang berjudul Upaya Integrasi
Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi. Dalam buku

tersebut selain dijelaskan mengenai biografi, karya dan pemikirannya, juga

 Wahyu Naldi, “Penafsiran Terhadap Ayat-ayat Larangan Memilih Pemimpin Non Muslim
dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi antara M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

> sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 52-63.
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dipaparkan mengenai signifikansi hermeneutika dalam studi dan penafsiran al-

Qur’an.16

Selain buku-buku di atas, pembahasan mengenai Hermeneutika Jorge J.E.
Gracia juga ditemukan pada karya-karya ilmiah seperti Tesis dan Skripsi. Tesis yang
ditulis oleh Nadia Zunly dengan judul Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan
Relevansinya dalam Memahami Hadis Tesis ini menjelaskan mengenai hermeneutika
Gracia dan kaitannya dalam memahami hadis. Bahwa teori hermeneutia yang diusung
oleh Gracia sangat signifikan dan relevan jika digunakan dalam memahami dan

menginterpretasikan teks-teks hadis."’

Sedangkan skripsi yang membahas mengenai hermeneutika Jorge J.E. Gracia
adalah yang ditulis oleh Asep Supriyanto mengenai Teori Penafsiran Jorge J.E
Gracia dan Aplikasinya Terhadap Surat Al-Anfal Ayat 45-47. Penelitian ini mencoba
mendialogkan ketiga fungsi interpretasi Gracia (fungsi historis, fungsi pengembangan
makna, dan fungsi implikasi) dengan konteks yang terjadi saat ini, terutama ayat yang

bersinggungan dengan istilah jihad.'®

1® Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integrasi Hermeneutika
dalam Kajian Al-Qur’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi (Buku 2 Tradisi Barat) (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian Uiniversitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009), 143-166.

" Nadia Zunly, “Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami Hadis”,
Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

18 Asep Supriyanto, “Teori Penafsiran Jorge J.E Gracia dan Aplikasinya Terhadap Surat Al-
Anfal Ayat 45-47”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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Skrpsi lain adalah karya Ain Ali Maftuch yang membahas mengenai
Interpretasi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Marah Labid ala KH. Imron Djamil (Studi
Epistemologis dengan Teori Interpretasi Gracia). Dalam skripsi ini Ain Ali Maftuch
mencoba menggabungkan teori interpretasi teks Jorge J.E. Gracia untuk membaca
hasil pembacaan KH. Imron Djamil terhadap al-Qur’an melalui tafsir Marah Labid.
Ain Ali Maftuch memaparkan bagaimana teori interpretasi Jorge J.E. Gracia secara
utuh, kemudian menjelaskan mengenai interpretasi KH. Imron Djamil dan latar
belakangnya. Kemudian dilakukan analisis dengan cara sintesis atau komparasi teori
interpretasi Jorge J.E. Gracia yang diterapkan untuk mengupas praktik penafsiran

KH. Imron Djamil.*

Skripsi karya Yunita yang berjudul Reinterpretasi Lailat al-Qadr (Analisis
Aplikatif Teori Hermeneutika Jorge J.E. Gracia), dipilihnya hermeneutika Jorge J.E.
Gracia sebagai pisau analisis adalah karena ia memiliki tawaran metodologis berupa
konsep tentang perkembangan interpretasi tekstual (development of textual
interpretation). Secara lebih khusus, skripsi ini mengambil mekanisme penafsiran
teks yang ditawarkan oleh Jorge J.E. Gracia yang meliputi fungsi historis, fungsi

pembentukan makna, dan fungsi implikatif.?

9" Ain Ali Maftuch, “Interpretasi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Marah Labid ala KH. Imron
Djamil (Studi Epistemologis dengan Teori Interpretasi Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.

0 Yunita, “Reinterpretasi Lailat al-Qadr (Analisis Aplikatif Teori Hermeneutika Jorge J.E.
Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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Terakhir adalah skripsi Ika Husnul Khotimah yang berjudul Reinterpretasi
Hadis-hadis Afdal al-Amal (Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorge J.E. Gracia)®
dan juga skripsi Said Mujahid yang berjudul Hadits Larangan Mengucap Salam
Terhadap Non Muslim (Studi Teori Fungsi Penafsiran Jorge J.E. Gracia).?? Kedua
skripsi ini sama-sama menggunakan teori yang digagas oleh Jorge J.E. Gracia dalam

menganalisis sebuah hadis.

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan, belum ada yang secara langsung
dan khusus meneliti ayat-ayat al-Qur’an tentang kepeminpinan non Muslim
menggunakan pisau analisis hermeneutika Jorge J.E. Gracia. Oleh karena itu, literatur
yang telah disebutkan di atas dengan penelitian yang hendak dilakukan ini
mempunyai perbedaan dan spesifikasi pada aspek teori yang digunakan dalam
menjelaskan mengenai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang kepeminpinan non

Muslim dengan meminjam teori fungsi Jorge J.E. Gracia.
. Kerangka Teori

Jorge J.E. Gracia mendefinisikan interpretasi ke dalam tiga bentuk pengertian.

Pertama, istilah interpretasi itu sama dengan pemahaman (understanding) yang

21

Ika Husnul Khotimah, “Reinterpretasi Hadis-hadis Afdal al-Amal (Aplikasi Teori Fungsi
Interpretasi Jorge J.E. Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

2 Said Mujahid, “Hadits Larangan Mengucap Salam Terhadap Non Muslim (Studi Teori
Fungsi Penafsiran Jorge J.E. Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014.
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dimiliki seseorang terhadap makna teks.”® Kedua, istilah interpretasi menurut Gracia
adalah proses atau aktivitas di mana seseorang mengembangkan pemahaman terhadap
teks. Dalam hal ini, sebuah penafsiran melibatkan pengkodean (decoding) terhadap
teks untuk memahami pesannya, dan pemahaman ini tidak harus identik dengan
pesan itu sendiri.** Adapun definisi interpretasi yang ketiga dan yang dipakai oleh
Gracia adalah bahwa interpretasi menurutnya melibatkan tiga hal, yaitu (1) teks yang
ditafsirkan (interpretandum), (2) penafsir, dan (3) keterangan tambahan
(interpretans). Interpretandum adalah teks historis, sedangkan interpretans memuat
tambahan-tambahan ungkapan yang dibuat oleh penafsir sehingga interpretandum
lebih dapat dipahami. Dengan demikian, penafsiran terdiri dari keduanya, yaitu

interpretandum dan interpretans.”®

Terkait dengan ayat-ayat tentang kepemimpinan non Muslim dalam al-
Qur’an, penulis akan meminjam teori fungsi interpretasi yang digagas oleh Jorge J.E.
Gracia. Menurut Gracia, fungsi umum interpretasi adalah menciptakan di benak
audiens kontemporer pemahaman terhadap teks yang sedang ditafsirkan. Fungsi ini

oleh Gracia dibagi ke dalam tiga macam fungsi spesifik, yaitu fungsi historis

% Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, 147.

# Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logic and Epistemology, 148. Lihat juga
dalam Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam
Kajian Al-Qur’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi (Buku 2 Tradisi Barat), (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian Uiniversitas Islam Negeri Yogyakarta, 2009), 149-150.

% gahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 56.
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(historical function), fungsi pengembangan makna (meaning function), dan fungsi
implikatif (implicative function). Fungsi historis (historical function) bertujuan untuk
menciptakan kembali di benak audiens kontemporer pemahaman yang dimiliki oleh
pengarang teks dan audiens historis.”® Dalam arti ini, seolah-olah audiens
kontemporer bisa merasakan seperti berada dalam kondisi dan situasi yang dialami
oleh audiens historis. Oleh karena itu untuk melakukan hal ini perlu untuk menambah
elemen teks sejarah yang akan memungkinkan untuk menciptakan kembali tindakan-

tindakan yang dapat merefleksikan budaya dan konteks ketika teks itu muncul.

Fungsi interpretasi yang kedua adalah fungsi pengembangan makna (meaning
function), yaitu bertujuan untuk menciptakan di benak audiens kontemporer
pemahaman di mana audiens kontemporer itu dapat menangkap dan mengembangkan
makna (meaning) dari teks. Hal ini terlepas dari apakah makna tersebut memang
secara persis merupakan apa yang dimaksud oleh pengarang teks dan audiens historis,
atau tidak.?” Di dalam fungsi ini penafsir menjelaskan kepada audiens kontemporer
pemahaman tentang arti atau maksud dari sebuah teks. Sehingga dalam
mengembangkan makna ini penafsir harus tahu tentang sejarah ketika teks itu muncul
dan juga harus tahu tata bahasa ataupun kata-kata yang digunakan dalam teks

tersebut. Hal ini dimaksudkan karena dari waktu ke waktu bahasa terus berkembang.

% gahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan pengembangan Ulumul Qur’an, 56.

%" Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 56. Lihat juga
dalam Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam
Kajian Al-Qur’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi (Buku 2 Tradisi Barat), 150-151.



19

Sedangkan fungsi interpretasi yang ketiga adalah fungsi implikatif
(implicative function). Dalam fungsi implikatif ini, interpretasi berfungsi menciptakan
dibenak audiens kontemporer suatu pemahaman, sehingga mereka memahami makna
teks yang ditafsirkan.?® Di dalam fungsi ini, penafsir mencoba menghubungkan antara
teks yang sedang ia tafsirkan dengan bidang keilmuan lain yang masih ada
hubungannya dengan teks yang sedang ditafsirkan tersebut. Sehingga dengan
mengkorelasikan dengan bidang keilmuan lain, diharapkan audiens kontemporer

mampu menangkap makna yang lebih luas.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dari sebuah penelitian
sehingga metode penelitian tidak bisa dipisahkan dari sebuah penelitian. Bahkan
metode penelitian akan membentuk karakter keilmiahan dari penelitian, karena
eksistensi metode dalam sebuah penelitian ini berfungsi sebagai jalan bagaimana
penelitian ini diselesaikan. Adapun metode yang peneliti lakukan dapat dilihat pada

uraian di bawabh ini:

1. Jenis dan sifat penelitian

Ditinjau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian yang berorientasi pada data-data

kepustakaan. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan

%8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 56.
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mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada sehingga diperoleh data-data
yang diperlukan yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkan.?
Sehingga, dalam hal ini ayat-ayat yang berkaitan tentang kepimimpinan non
Muslim, ayat-ayat tersebut dirujuk pada Kitab-kitab tafsir sebagai tahap
pemahaman awal dan melihat konteks historis dalam buku-buku sejarah.
Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak
menggunakan mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan data.
Kemudian data tersebut diuraikan dan dianalisis dengan memahami dan

menjelaskannya.
2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian yang sistematik
dan standar. Sedangkan data ialah semua keterangan atau informasi mengenai
suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dngan penelitian.*® Data yang
dikumpulkan dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok
permasalahan. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien.

% M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2003), 27.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3.
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Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan jalan
dokumentasi terhadap buku-buku atau kitab-kitab serta kajian yang masih ada
kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini sumber data dibagi atas
dua kategori; primer dan sekunder. Sumber data primernya adalah al-
Qur’an. Sedangkan sumber data sekundernya ialah semua karya baik
berbentuk buku, jurnal dan lainnya yang dapat mendukung argumen penelitian

ini.
3. Analisis data

Penelitian ini mengkaji mengenai ayat-ayat kepemimpinan non
Muslim. Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang
diperoleh dari penelitian pustaka adalah dengan deskriptif analitis. Deskriptif
analisis ialah  penelitian yang menuturkan, menganalisis, serta
mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.*® Analisis
ialah penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan memilah-milah

antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain agar mendapatkan

%! saifuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 911.

% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: Tarsito,
1994), 45.



22

kejelasan suatu masalah.** Dengan metode ini diharapkan nantinya akan
memperoleh pemahaman yang tepat terhadap data-data yang telah diperoleh.
Maka dalam penelitian ini yang di maksud deskriptif-analisis adalah
memberikan gambaran secara sistematis dan akurat mengenai ayat-ayat
tentang kepemimpinan non Muslim dengan menggunakan pisau analisis

hermeneutika Jorge J.E. Gracia.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi arah yang lebih jelas dalam penelitian ini, berikut akan

dilakukan pemetaan dan sistematisasi pembahasan ke dalam beberapa bagian.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup sub bab sebagai berikut; latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan. Latar belakang
masalah berisikan beberapa hal yang menjadi alasan penulis mengkaji tema ini.
Sedangkan rumusan masalah untuk memperjelas arah penelitian. Selanjutnya tujuan
dan kegunaan penelitian yaitu memaparkan urgensi penelitian yang hendak akan
dilakukan mengenai topik yang diangkat. Telaah pustaka dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mengetahui posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada
sebelumnya. Kerangka teori digunakan untuk menganalisis penelitian ini, atau

gambaran pola pikir dalam penelitian ini. Metode penelitian menyebutkan metode-

¥ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Garafindo, 19995), 59-60.
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metode ataupun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini, dan diakhiri

dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua mendeskripsikan mengenai biografi Jorge J.E. Gracia dan
pengantar teori fungsi interpretasi Gracia yang bertujuan sebagai pengenalan teori
sebelum masuk pada bagian pengaplikasian. Selain itu dalam bab ini juga dibahas
mengenai teori fungsi interpretasi Jorge J.E. Gracia dalam penafsiran al-Qur’an.
Selanjutnya pada Bab Il membahas mengenai redaksi ayat, klasifikasi, dan
penafsiran para ulama tentang ayat-ayat kepemimpinan non Muslim. Pada Bab
keempat dilanjutkan dengan pemaknaan ayat-ayat tentang kepemimpinan non
Muslim dengan tinjauan teori fungsi interpretasi Gracia. Dalam teori fungsi
interpretasi Gracia ada tiga aspek, yaitu historical function, meaning function, dan
implicative function. Pada bagian historical function akan dijelaskan konteks historis
dari ayat-ayat tentang kepemimpinan non Muslim. Lebih tepatnya bagaimana teks
tersebut muncul dan dipahami oleh audien historis. Kemudian pemahaman terhadap
historical function akan dibawa pada masyarakat kontemporer (contemporary
audiences) yang akan melahirkan perkembangan makna atau disebut juga meaning
function. Jadi, ayat-ayat tentang kepemimpinan non Muslim tidak lagi dipahami
berdasarkan historical text melainkan mempertimbangkan realitas masyarakat
kontemporer (contemporary audiences). Perkembangan makna inilah yang kemudian

akan menjadi pemahaman yang lebih komprehensif terhadap ayat-ayat kepemimpinan
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non Muslim pada aspek implikasinya. Dalam hal ini akan melihat bagaimana ayat-

ayat tentang kepemimpinan non Muslim pada konteks kelndonesiaan.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang merupakan penutup. Bab ini berisi
tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

serta saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari kajian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai

jawaban dari rumusan masalah adalah sebagai berikut:

Pertama, di dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang menyinggung mengenai
kepemimpinan non Muslim terdapat lima ayat. Kelima ayat ini yaitu Q.S. Ali Imran:
28, Q.S. al-Nisa‘: 144, Q.S. al-Maidah: 51 dan 57, dan Q.S. at-Taubah: 12. Dari
kelima ayat-ayat ini menggunakan term yang berbeda dalam menggunakan
pemaknaan terhadap pemimpin yang ditujukan kepada pemimpin non Muslim. Pada
surah at-Taubah ayat 12, ayat ini menggunakan lafadz (4.2.:!) dalam memberikan arti
pemimpin terhadap pemimpin non Muslim. Sedangkan pada surah Ali Imran: 28,
surah al-Nisa‘: 144, dan surah al-Maidah: 51 dan 57, pada keempat surat ini arti

pemimpin dengan menggunakan lafadz aaliya’ (4 ).

Kedua, ayat-ayat larangan menjadikan non Muslim sebagai pemimpin ini
ditinjau berdasarkan pisau analisis hermeneutika Jorge J.E Gracia dengan tiga teori
fungsi yang diusungnya. Pada bagian interpretasi fungsi sejarah (historical functin),

dijelaskan bahwa ayat-ayat yang mengindikasikan larangan menjadikan non Muslim

107
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sebagai pemimpin adalah karena kondisi pada saat itu non Muslim berada puncak
kebencian dan permusuhan terhadap umat Islam. Sedangkan pada fungsi
pengembangan makna (meaning function), dijelaskan bahwa ayat-ayat larangan
menjadikan non Mulsim sebagai pemimpin dimaknai dengan kondisi pada masa
sekarang yang dilandasi dengan pemaknaan konteks sejarah ayat-ayat tersebut, yaitu
bahwa ayat-ayat ini tidak berlaku di semua negara yang mengharuskan semua
pemimpinnya dari kalangan Muslim. Karena pada hakikatnya, masing-masing negara
meiliki sistem pemerintahan tersendiri. Kemudian pada bagian teori interpretasi
fungsi implikatif (implicative function), ayat-ayat larangan menjadikan non Muslim
sebagai pemimpin dikaitan dalam konteks kelndonesiaan. Ketika ayat-ayat larangan
menjadikan non Muslim diterapkan pada negara Indonesia yang mana sistem
pemerintahannya berdasarkan Undang-undang Dasar, sehingga setiap warga negara
mempunyai hak-hak politik yang sama sebagaimana warga negara yang lainnya. Hal
ini terlepas dari apakah warga tersebut berasal dari kalangan Muslim ataupun non
Muslim. Pada bagian ini didapatkan kesimpulan bahwa ayat-ayat larangan ini berlaku

apabila pemimpin tersebut memusuhi umat Islam dan berbuat sewenang-wenang.

B. Saran-saran

Penelitian ini bertujuan mengungkap sejauh mana ayat-ayat al-Qur’an tentang
larangan menjadikan pemimpin dari kalangan non Muslim digunakan sebagai dalih

untuk menolak semua dari kalangan non Muslim di negara mayoritas Muslim, yakni
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Indonesia pada khususnya. Dalam penelitian ini, tentunya masi terdapat banyak
kekurangan. Sehingga penulis mengharapkan adanya penelitian lanjutan untuk
menambal kekurangan dan hendaknya kajian ini direspon oleh para peneliti al-Qur’an

yang akan datang agar kajian ini mempunyai pandangan yang luas.
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